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Penelitian ini berjudul Kajian Dinamika Pola Keruangan Komoditas
Unggulan di Kabupaten Sragen Tahun 1993-2003. Daerah penelitian adalah
Kabupaten Sragen yang terletak di bagian timur Provinsi Jawa Tengah, dengan
wilayah kecamatan sebagai unit analisis. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1). Mengidentifikasi kategori komoditas (berdasarkan basis produksi) yang
menjadi unggulan di Kabupaten Sragen beserta dinamika sebarannya,
(2). Mengetahui perbedaan sebaran kategori komoditas unggulan di Kabupaten
Sragen dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (3). Mengetahui pola distribusi
(penyebaran) dan kecenderungan perubahan pola penyebaran yang terbentuk
selama kurun waktu tahun 1993 hingga tahun 2003, dan (4). Mengetahui dan
menyusun arahan kebijakan yang dapat dilakukan guna pengembangan komoditas
yang menjadi unggulan wilayah dalam rangka pembangunan Kabupaten Sragen.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis data sekunder tahun
1993-2003. Dalam pemilihan komoditas unggulan daerah Kabupaten Sragen
ditentukan berdasarkan dua indikator, yaitu indikator kualitatif dan indikator
kuantitatif. Indikator kualitatif diukur berdasarkan kebijakan daerah Kabupaten
Sragen maupun hasil identifikasi instansi terkait, sedangkan indikator kuantitatif
diukur dengan menggunakan scalling dan klasifikasi komoditas yang dihasilkan
di Kabupaten Sragen dari tahun 1993 hingga 2003, pada sektor pertanian, industri
dan pariwisata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis ANOVA membuktikan
adanya perbedaan atau variasi sebaran komoditas yang menjadi unggulan wilayah
Kabupaten Sragen antara Wilayah Kabupaten Sragen Bagian Utara dan Wilayah
Kabupaten Sragen Bagian Selatan. Berdasarkan analisis peta dan analisis regresi
berganda variabel dummy menunjukkan bahwa faktor fisik dan ekonomi wilayah
berpengaruh terhadap sebaran komoditas pertanian tanaman pangan. Hasil
perhitungan analisis tetangga terdekat didukung dengan analisis peta
menunjukkan bahwa pola spasial yang terbentuk selama kurun waktu tahun
1993-2003 terjadi kecenderungan (trend) perubahan pola yang terbentuk. Arahan
pengembangan yang dapat dilakukan guna pengembangan komoditas yang
menjadi unggulan daerah Kabupaten Sragen adalah dengan memperhatikan
karakteristik dan potensi wilayah. Arahan pengembangan untuk sektor pertanian
adalah dengan mempertahankan daerah-daerah pertanian terutama lahan basah
dengan mengantisipasi berkurangnya lahan pertanian ke non pertanian. Perluasan
unit usaha untuk sektor industri, terutama industri kecil dan perbaikar sarana dan
akses transportasi untuk sektor pariwisata serta peningla’ wosi dan
pengembangan obyek wisata lain yang berpotensi.
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This research is entitled The Dynamics Study of Prominent Commodity
Space Pattern in Sragen Regency Year 1993 — 2003. The research scope is in
Sragen Regency with its subdistrict as an analytical unit supported by two
physiography units for comparison (Southern Sragen Regency and Northern
Sragen Regency). This research aims (1). To identify commodity category (based
on production’s volume) which becomes the prominent one in Sragen Regency
with it’s spread dynamics, (2). To know the difference of prominent commodity
variation in Sragen Regency and the influence factors, (3). To know the
distribution pattern (the spread) and the tendency of the spread change model
which are shaped between 1993 to 2003, and (4). To know and arrange the
policies which can be taken to spread strategy and develop the prominent
commodity according to develop Sragen Regency.

The research method employed is secondary data analysis in 1993 — 2003.
In choosing the prominent commodity of Sragen Regency is influenced by two
indicators. They are qualitative indicator and quantitative one. Qualitative
indicator is measured by Sragen Regency’s policies and or the result identification
of related institutes or agencies, meanwhile quantitative one is measured by
scalling and classification of commodities which produced in Sragen Regency
from 1993 -2003 based on production approach. The observed commodity is any
commodity on agricultural, industrial and tourism sectors.

The result shows that ANOVA analysis proves the differentiation or the
variation of Sragen Regency’s prominent category distribution between the
Northern Sragen Regency and the Southern Sragen Regency. Physical and
economical factors influence the spread variation of food plants. The spasial
pattern of prominent commodity in Sragen regency based on nearest neighbour
analysis shows that during the year of 1993 to 2003 shows a tendency (trend) of
change. It is proved by the result of nearest neighbour analysis supported by map
analysis. The development will which is conducted to make a strategy in
spreading and to develop the prominent commodity in Sragen Regency for
reducing or eliminate the gap in this region, especially between subdistricts
located in the southern part of Bengawan Solo River and those which are located
in northern part is taken by paying attention on each region’s characteristics. The
change of pattern; mainly happens on food plants, the policy should be taken is
by keeping the farm land, especially the wet farm, by anticipating the decrease of
farm and the change of farm into non-farm land. The number of production unit
progress for industrial sector; especially for small industry. Infrastructure
improvement, raising of promotion and transportation access are also required for
developing tourism sector.
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